BAB IV

PERAN KH. MA’SHUM ALI DALAM PONDOK PESANTREN

SALAFIYAH SYAFI'IYAH SEBLAK JOMBANG

Melihat dunia pesantren di Jombang, lebih khusus di Diwek, maka peran
disini pada keberadaan pondok pesantren atau yang dikenal baik yaitu Pesantren
seblak, yang merupakan studi kasus utama penelitian. KH Hasyim Asyari sebagai
pendiri pesantren Tebuireng adalah kiai yang karismatik. lebih dari setengah abad
setelah kematian KH Ma’shum Ali, beliau masih dihormati dan rujukan keilmuan
kedua setelah KH Hasyim Asyari. Otoritas keagamaannya telah memiliki

pengaruh besar pada jaringan pesantren serta pada masyarakat setempat.*

la juga instruktur pribadi untuk mengajar ilmu-ilmu islam untuk puterinya
Nyai Khairiyah Hasyim dan cucunya Nyai Abidah dan Nyai Djamilah. Begitupun
juga dengan KH Ma’shum Ali setelah ia wafat para santri banyak yang merasakan
kesedihan. Sebuah pondok pasti ada peran pendiri (KH Ma’shum Ali).
sebagaimana pada bab dua sudah dijelaskan secara rinci tentang riwayat hidup
beliau mulai dari genealogi/keturunan, riwayat pendidikan, karya tulis, hingga
wafat. Sehingga bisa lebih mengenal siapa beliau, dan perannya apa saja yang

dilakukan beliau dalam memajukan dan mengembangkan pondok yang didirikan.

Secara umum memang awal pendirian pondok seblak melalui jalur
pernikahan KH Ma’shum Ali dan Nyai Khairiyah Hasyim, dan karena KH

Hasyim Asyari menugaskan KH Ma’shum Ali untuk mendirikan sebuah pondok

' Eka Sri Mulyani, Women From Traditional Islamic Educational Institutions in Indonesia (Tesis:
Amsterdam University Press,1981) 89.
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pesantren. KH Ma’shum Ali adalah keturunan Pondok Maskumambang cucu KH
Abdul Djabbar dari pihak ibu. Jadi bisa dikatakan beliau adalah seorang Kiai
besar. Tetapi karena kekerendahan hati dan suka berteman dengan siapapun walau

dari masyarakat kecilpun, seorang Kiai tidak tampak dari KH Ma’shum Ali.

Walaupun jenjang pendidikan beliau hanya belajar dari ayahnya di Pondok
Maskumambang dan Pondok Pesantren Tebuireng ketika remaja, beliau sangat
cerdas dan tanggap dalam menyelsaikan masalah. Baik masalah yang datang dari

Tebuireng dan sewaktu beliau mendirikan pondok di daerah Seblak.

Pesantren Seblak pada saat itu berada di bawah kepemimpinan generasi
kedua dan ketiga dari pendiri ( KH Ma’shum Ali) . generasi pertama, pesantren
telah memiliki sosok perempuan yang kuat, Nyai Khoiriyah, diikuti oleh generasi
kedua Nyai Abidah dan Nyai Jamilah. generasi ketiga, Nyai Mahshunah. Selain
Nyai Mahshunah yang memainkan peran adalah signifikan Nyai pada periode
kepemimpinan suaminya, ada beberapa lain sosok perempuan yang Kkuat.

Misalnya, Lily Zakiyah Munir ( Putri Nyai Abidah).?

Liliy Zakiyah Munir Secara aktif terlibat dalam mencari dana untuk
pesantren pengembangan dan datang ke depan dengan program dan ide-ide
tentang pesantren masalah melalui LSM Cepdes (Pusat Pesantren dan Studi
Demokrasi) yang ia dirikan. Hamna (putri Nyai Abidah) diangkat sebagai
pemimpin pesantren untuk waktu singkat, Nyai Khoiriyah. Nyai Khoiriyah lahir

pada tahun 1906. Dia adalah anak kedua dari pernikahan Kiai Hasyim Asyari

’Lily Zakiyah , wawancara 3 September 2015.
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untuk Nyai Nafigah. Kedua orang tuanya diyakini keturunan dari abad keenam
belas Jawa Raja, yaitu Brawijaya.’

Beliau dibesarkan di suatu periode ketika tidak ada pendidikan, baik
agama atau sekuler, bagi perempuan, meskipun beberapa sekolah dasar terbatas
yang didirikan oleh Belanda. sebagai bagian dari politik etis, bagi orang-orang
pribumi, atau terbatas Akses pendidikan di pendidikan Belanda Barat yang juga
ditawarkan kepada anak-anak dari kelas atas. Sekolah-sekolah Belanda tidak
sangat populer dan tidak diterima di kalangan pesantren atau komunitas santri. Ini
adalah karena antipati pesantren untuk kekuasaan kolonial Belanda di Indonesia.*

Oleh karena itu terdapat tiga pokok bahasan yang akan menjadi isi dalam
bab ini. Mengemukakan tentang peran KH Ma’shum Ali dalam Pondok Pesantren

Salafiyah Syafiiyah Khairiyah Hasyim Seblak Jombang.

A. Penentuan Hari Raya Idul Fitri dan Hari Raya Idul Adha

Peranan KH Ma’shum Ali selalu dikaitkan dengan istrinya Nyai Khairiyah
Hasyim. Karena semua yang dilakukan oleh KH Ma’shum Ali selalu didampingi
oleh istrinya tersebut. Syiar atau dakwah yang dilakukan oleh KH Ma’shum Ali
yang menonjol di bidang Falag dalam penentuan puasa pertama dan hari raya,
dengan cara hisab dan rukyat lalu dilihat dengan posisi hilal . Nyai Khoiriyah
Hasyim pernah bercerita ke anak-anaknya Suatu ketika Kiai Ma’sum pernah
berdebat dengan Hadratus Syeikh tentang dua persoalan Pertama, masalah foto

dan penentuan awal Ramadhan. Menurut Kiai Ma’shum, foto tidak haram.

*Eka Sri Mulyani, Women From Traditional Islamic Educational Institutions in Indonesia (Tesis:
Amsterdam University Press,1981) 75.
*Ibid., 7.
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Sedangkan Hadratus Syeikh menyatakan haram.® Kedua, soal permulaan bulan
puasa, Kiai Ma’shum telah menentukannya dengan hisab (perhitungan
astronomis). Sedangkan Hadratus Syeikh memilih dengan teori ru’yat (observasi
bulan sabit). Akibat perselisihan ini, keluarga Kiai Maksum di Seblak lebih dahulu
berpuasa dari pada keluarga Kiai Hasyim dan para santri di Tebuireng. Walaupun
kedua ulama’ ini sering berbeda pendapat, namun hubungan keduanya tetap
terjalin akrab. Ini merupakan bukti bahwa perbedaan pendapat di antara ulama
merupakan hal yang wajar.

Apa yang ditentukan oleh syariat adalah hal yang sempurna, terbaik, jelas,
tershahih, dan jauh dari kesimpang-siuran. Sebab hilal adalah suatu yang bisa
disaksikan dan dilihat dengan mata telanjang, dan informasi yang tershahih adalah
yang bisa disaksikan dengan kasat mata. Karena itu mereka menyebutnya dengan
istilah “hilal” sebab materi ini menunjukkan ketampakan dan kejelasan, baik
melalui pendengaran maupun penglihatan. Ada kemungkinan posisi hilal yang
tidak dapat dirukyat memunculkan pilihan kedua yaitu dengan istikma
(menyempurnakan bilangan hari bulan Sya’ban menjadi 30 hari). Hilal yang
tidakdapat dirukyat karena tertutup awan atau posisi dibawah ufuk, maka metode
yang ditempuh ialah dengan hisab urfi. Penetapan awal bulan Ramadhan, Syawal
dan Dzulhijjah selain metode ru’yat dapat pula dilakukan dengan metode hisab

sebagai metode penetapan awal bulan Kamariah.®

> [lmu Falak, Pondok Seblak, Artikel diakses pada 17 Maret 2015 dari
http://www.seblak.net/pondok-seblak/nyai-hj-khoiriyah-hasyim/.com

®Sukemi, Studi Analisis Metode Hisab Penetapan awal bulan kamariah menurut Muhammad
Ma’shum bin Ali dalam kitab Durusul Falakiyah ( Skripsi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau Pekanbaru 1433 H/ 2012 M: 2012) bisa dilihat di Suara Muhamadiyyah, Hisab Bulan
Kamariyah (Suara Muhamadiyah: Yogyakarta, 2008) 6.
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Dalam penentuan awal bulan Kamariah terdapat beberapa persoalan antara
hisab dan rukyat, terutama pada bulan Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah.
Persoalan yang sering kali muncul terdapat perbedaan antara kedua tersebut
menyulut permusuhan dan mengusik Ukhuwah Islamiyah. Karena dua pemikiran
hisab dan rukyat di Indonesia secara institusi selalu disimbolkan pada organisasi
sosial kemasyarakatan Islam.’

Dalam penentuan hari raya KH Ma’shum Ali menggunakan metode hisab
yaitu membagi dengan tepat tanpa pecahan pada tahun masehi yang berlalu
dengan 400, sisanya bagilah dengan 100 dan sisanya dibagi 4. Selanjutnya
dikalikan hasil pembagian dengan 100 dan 4 dengan 5. Lalu jumlah hasil
pengkalian tersebut ditambah sisa yang tidak dapat dibagi dengan 4 dan ditambah.
Dan hasilnya bagilah dengan 7 tanpa pecah. Sisanya adalah tahun baru dihitung

dari hari ahad.

Melalui karyanya yang berjudul badi’ah Al Mitsal, menerangkan tentang
ilmu falak ia berpendapat bahwa yang menjadi pusat peredaran alam semesta
bukanlah matahati sebagaimana teori yang datang kemudian melainkan bumi.
Sedangkan matahari, planet, dan bintang yang jumlahnya sekian banyak beredar
mengelilingi bumi. Pemikiran Kh ma’shum ali dalam bidang falaq sangat banyak
diantaranya dengan motede perhitungan hisab menurutnya. Metode perhitungan
Syekh Moh. Ma'sum Ali adalah diawali dengan menghitung thul al-syams

(longitude matahari) dan thul al-gamar (longitude bulan) pada saat matahari

’Ibid., 6.
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terbenam tanggal 29 bulan kamariah. Untuk mendapatkan hasil thul al-syams dan
thul al-gamar, diperlukan data:
(1) Wasath al-syams (kedudukan matahari yang diukur pada busur equator kearah
timur, dari titik hamel atau aries setelah bergeser ke arah barat,sampai kaki
deklinasi matahari).
(2) Khassah al-syams (kedudukan matahari yang diukur pada busur lintasannya
kearah timur, dari apogium (titik yang terjauh antara matahari sampai bumi),
sampai pusat matahari.
(3) Wasath al-gamar (kedudukan bulan yang diukur pada busur equator,kearah
timur, dari titik hamel/aries setelah bergeser kearah barat, sampai kaki deklinasi
bulan).
(4) Khassah al-gamar (kedudukan bulan yang diukur pada busur lintasannya
kearah timur, dari apogium (titik yang terjauh antara bulan — bumi), sampai pusat
bulan.
(5) 'Ugdah (kedudukan simpul naik yang diukur pada busur ekliptika kearah
barat, dari titik hamel/aries setelah bergeser ke arah barat, sampai simpul tersebut.
Nyai Khairiyah hasyim menceritakan suatu ketika Kyai Ma’shum pernah
berdebat dengan KH Hasyim Asyari tentang dua persoalan Pertama, soal foto dan
penentuan awal ramadhan. Menurut Kyai Ma’shum foto tidak haram sedangkan
KH Hasyim Asyari menyatakan haram .® kedua, soal permulaan awal puasa, Kyai
Ma’shum telah menentukan dengan hisab(perhitungan astronomis). Sedangkan

KH Hasyim Asyarimemilih dengan metode ru’yat (observasi bulan sabit). Akibat

® llmu Falak, Pondok Seblak, artikel 17 Maret 2015
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perselisihan ini keluarga KH Ma’shum lebih dahulu berpuasa daripada keluarga
KH Hasyim Asyari. Walaupun kedua ulama ini sering berbeda pendapat hamun
hubungan keduanya terjalin akrab. Ini merupakan bukti bahwa perbedaan

pendapat diantara para ulamaadalah hal yang wajar.’

Lebih jauh lagi, ternyata kehadiran KH. Mashum Ali didusun Seblak
merupakan harapan masyarakat dan sekitarnya. Terbukti dengan sikap mereka
dalam menyambut, menerima maupun melaksanakan seruan yang telah
disampaikan KH. Mashum Ali. Dengan demikian, secara psikologis berdirinya
pondok pesantren Seblak merupakan “Terapi mental “ yang sangat ampuh untuk
mengatasi “mengobati” masyarakat yang sedang “sakit” itu. Dan dari sinilah
semakin terbukti bahwa sepak terjang KH. Mashum Ali dengan segala kelebihan
dan kekurangannya tetap mempunyai arti dalam kehidupan beragama bagi

masyarakat, terutama masyarakat di Seblak dan sekitarnya.'

KH Ma’shum Ali pada saat di Tebuireng, beliau bersama kedua
saudaranya yaitu KH Machbub dan KH Adlan Aly membuka usaha. KH Ma’shum
Ali pernah berbisnis lampu hias untuk dokar (delman). Suatu ketika KH Ma’shum
memborong lampu hias tersebut banyak sekali. Sedangkan pada waktu itu lampu
delman merubakan bahan mewah dan jarang ada orang mempunyai dokar

(delman). Akhirnya dagangan beliau lama terjual.

® Sukemi, Studi Analisis Metode Hisab penetapan awal bulan Kamariah menurut muhammad
ma’shum Ali dalam kitab durusul falakiyah (sebuah skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Pekan Baru 1433 H/2012) 17.

¥ Ibid., 20.
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Selain diatas kesuksesan dakwah KH Ma’shum Ali banyak disebabkan
dengan mudah berteman dengan orang-orang yang mengenalnya.
B. ASPEK PENDIDIKAN

Peran KH Ma’shum Ali dalam aspek pendidikan di lingkungan Pondok Seblak
adalah dalam memajukan pendidikan telah membuktikan eksistensinya. pondok
pesantren harus dipahami dan dilihat dari berbagai aspek. Pada awal tahun 70-an,
sebagian kalangan menginginkan pesantren memberikan pelajaran umum bagi
para santrinya. Hal ini melahirkan perbedaan pendapat di kalangan para pengamat
dan pemerhati pondok pesantren. Sebagian berpendapat bahwa pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan yang khas dan unik harus mempertahankan
ketradisionalannya. Namun pendapat lain menginginkan agar pondok pesantren
mulai mengadopsi elemen-elemen budaya dan pendidikan dari luar.**

Dari dua pandangan yang berbeda tersebut, terlahir pula keinginan yang
berbeda di kalangan para pengelola pesantren. Kelompok pertama menginginkan
agar pesantren tetap mempertahankan posisinya seperti semula dengan sistem
yang khas. Sedangkan kelompok ke dua menginginkan agar pesantren mulai
mengadopsi atau mengakodmodasi sistem pendidikan sekolah atau madrasah ke
dalam sistem pendidikan pesantren.*?

Pondok pesantren yang memiliki kreteria tertentu dianggap telah mapan,
didukung oleh persyaratan yang cukup mapan, seperti bangunan, tanah, guru yang

berkompeten, murid-murid yang banyak serta tersedianya tenaga administrasi.

! Abudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga — Lembaga Pendidikan Islam
di Indonesia (Jakarta: PT Grafindo persada, 2001).
12 Mahpoddin Noor, Potret Dunia Pesantren. (Bandung: Humaniora, 2006).
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Pondok pesantren yang seperti inilah yang dianggap layak untuk mengakomodasi
sistem pendidikan formal atau elemen pendidikan lainnya yang berasal dari luar.
Sebaliknya, pondok pesantren yang tidak memiliki dan memenuhi kriteria di atas
tentu saja tidak bisa memaksakan kehendak untuk mengadopsi sistem pendidikan
dari luar.*®

Selain itu ada beberapa alternatif yang juga dikembangkan di lingkungan
pesantren. Ada yang mengakomodasi sistem pendidikan formal ala sekolah umum
atau madrasah dengan tetap mempertahankan sistem pendidikan pesantren,
dengan memisahkan area untuk sekolah madrasah atau sekolah umum dengan
area khusus untuk pesantren. Murid-murid yang bersekolah di sekolah umum
pesantren tersebut mengikuti kurikulum pendidikan nasional, seperti mengikuti
uas dan uan. Mereka tidak tinggal di asrama, akan tetapi tinggal di rumah masing-
masing. Sementara santri yang mengikuti pendidikan pesantren tinggal di asrama
dan mengikuti program pendidikan pesantren yang relatif independen dari
kebijakan-kebijakan departemen agama dan pendidikan. Guru-guru Yyang
mengajar di pondok pesantren dengan sistem seperti ini secara umum
dikategorikan kepada dua kelompok yakni guru-guru yang berasal dari pesantren
dan yang berasal dari luar. Umumnya, guru-guru tersebut mengjar pelajaran
umum. Contoh pesantren seperti ini adalah Pondok Pesantren Darunnajah

Cipinang Bogor.

3 http://www.blog-guru.web.id/2012/09/keberadaan-pondok-pesantren-dalam.html.


http://www.blog-guru.web.id/2012/09/keberadaan-pondok-pesantren-dalam.html
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Bentuk atau opsi ke dua adalah pesantren yang menggabungkan sistem
pendidikan formal ala madrasah atau sekolah umum lainnya dengan sistem
pendidikan pesantren tanpa memisahkan kelas-kelas atau area untuk ke dua sistem
pendidikan yang berbeda ini. Para santri tetap tinggal di asrama, mengikuti uas
dan uan dan juga mengikuti agenda-agenda kepesantrenan yang tidak terdapat di
madrasah atau sekolah lainnya. Guru-guru yang mengjar di pesantren ini relatif
sama dengan di atas. Bentuk pesantren yang seperti inilah yang sekarang banyak
ditemui.

Akomodasi pesantren terhadap sistem atau elemen pendidikan luar ini tentu
saja membawa pengaruh negatif terhadap pesantren itu sendiri:

1. Kehadiran para siswa sekolah atau madrasah di lingkungan pondok
pesantren sedikit banyak akan mengganggu aktifitas dan agenda-agenda
kepesantrenan. Para santri yang memang ingin mengecap pendidikan
pesantren akan merasa tidak betah dengan kondisi yang demikian.

2. Kemungkinan terjadinya kesenjangan antara murid, guru dan
pengelola pesantren dengan madrasah atau sekolah umum pesantren besar
peluang terjadi.

3. Ada juga kemungkinan bahwa pesantren akan terkucilkan.
Permasalahan status pesantren di antara pesantren, madrasah dan sekolah
umum tampaknya dipicu oleh sistem pendidikan nasional yang terlalu
lamban mengakui ijazah pesantren yang tidak mengikuti program
pendidikan nasional. Terbengkalainya agenda-agenda kepesantrenan

sering bermula dari keinginan untuk menggabungkan sistem pendidikan
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nasional dengan sistem pendidikan pesantren. Pesantren yang begitu padat
aktifitas kepesantrenan mau tidak mau harus memikirkan nasib para santri
setelah lulus dari pesantren tersebut, sementara ijazah pesantren pada
umumnya (kecuali akhir-akhir ini) tidak diakui di perguruan tinggi di
Indonesia. Hal ini tentu memaksa pengelola pesantren untuk tetap
mengikuti agenda departemen pendidikan dan departemen agama.

Contoh yang sangat mudah di temui adalah agenda ujian di
pesantren, pada umumnya, di pesantren modern yang telah menggunakan
sistem kelas mengagendakan dua ujian kepesantrenan dalam setahun.
Ujian ini kemudian ditambahi dengan dua agenda ujian dalam setahun
yang berasal dari dinas pendidikan atau departemen lainnya. Contoh lain
adalah sistem pesantren yang tidak membagi jenjang pendidikan kepada
dua tsanawiyah atau smp dan aliyah atau smu. Santri yang pindah dari
pesantren tanpa menyelesaikan pendidikan hingga jenjang terakhir, ketika
mendaftar ke madrasah atau sekolah umum, jika ia tidak memiliki ijazah
sah nasional, maka ia harus mengulang dari kelas awal.

Akhir-akhir ini, peluang pesantren untuk bisa mengembangkan diri
secara independen tampaknya mulai terbuka. Sebut saja seperti lahirnya
undang-undang yang mewajibkan pendidikan sembilan tahun, beberapa
dekade ke depan besar kemungkinan diwajibkannya pendidikan hingga
jenjang SMU dan sederajat.

Dalam aspek pendididikan, Sejak awal berdirinya pondok

tebuireng  hingga tahun 1916 M, pesantren tebuireng menggunakan
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sistem pengajaran sorogan dan bandongan. Bentuk pengajarananya saat
itu tidak dibedakan dalam jenjang kelas. Kenaikan kelas diwujudkan

dengan bergantinya kitab yang telah selesai dibaca (khatam).'*

Materinya pun hanya berkisar pada Pengetahuan Agama Islam dan Bahasa
Arab. Bahasa pengantarnya adalah Bahasa Jawa dengan huruf pegon (tulisan
Arab berbahasa Jawa) Seiring perjalanan waktu, sistem dan metode pengajaran di
pesantren ditambah, di antaranya dengan menambah kelas musyawarah sebagai
jenjang kelas tertinggi. Santri yang masuk ke dalam kelas musyawarah jumlahnya

sangat kecil, karena seleksinya yang sangat ketat.

Pada tahun 1916, Kyai Ma’shum Ali, menantu pertama Hasyim Asy’ari dari
puterinya yang bernama Khairiyah, mengenalkan sistem pengajaran Klasikal
(madrasah). Sistem klasikal (madrasah) adalah sistem musyawarah yang sudah
menghatamkan atau menghabiskan materi didalam beberapa kitab, sistem ini

merupakan sistem pengajaran yang diadopsi dari Makkah.*

Sistem madrasi (klasikal) dan memasukkan materi pengetahuan umum mulai
dilakukan sejak tahun 1919, pada tahun ini juga Madrasah Tebuireng secara
resmi diberi nama Madrasah Salafiyah Syafi’iyah. Hal tersebut belum lazim
dilaksanakan di lingkungan pesantren. Apa yang dilakukan oleh pesantren
Tebuireng diikuti oleh pesantren Denanyar pada tahun 1920, bahkan melangkah

lebih jauh dengan memberikan kesempatan kepada wanita untuk menempuh

** Muzaiyyanah Hamasy, Nyai Khairiyah Hasyim (Sebuah Skripsi, 1996) 70.
> Muzaiyyanah Hamasy, Nyai Khairiyah Hasyim (Sebuah Skripsi, 1996) 75.
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pendidikan pesantren. Kurikulumnya ditambah dengan materi Bahasa Indonesia

(Melayu), Matematika, dan Geografi.'®

Lalu setelah kedatangan Kyai llyas pada tahun 1926, pelajaran ditambah lagi
dengan pelajaran Bahasa Belanda dan Sejarah. Pada tahun 1928, posisi Kyai
Ma’sum sebagai Kepala Madrasah digantikan oleh Kyai Ilyas, sedang Kyai
Ma’sum sendiri ditunjuk Hasyim Asy’ari untuk mendirikan Pesantren Seblak

(sekitar 300 meter arah barat Tebuireng)."’

Diperkenalkan materi - materi non keagamaan di Tebuireng, pada awalnya
mendapat kritikan tajam dari para ulama (kyai) lain, sehingga banyak orang tua
yang melarang anaknya memasuki atau melanjutkan pendidikan di pesantren ini.
Namun, pada awal tahun 1940 - an saat pendudukan Jepang, mereka baru
menyadari manfaat ilmu-ilmu tersebut, tepatnya ketika Jepang melarang
masyarakatuntuk berkomunikasi kecuali hanya dengan menggunakan huruf -
huruf alfabet ( Latin ).'®* Sebagai tambahan, kebanyakan alumni Tebuireng
dipercaya menjadi anggota Sanakai (suatu lembaga perwakilan distrik) dengan
bekal penguasaan mereka terhadap ilmu pengetahuan non-agama, khususnya
bahasa Indonesia sebagai pengganti bahasa Arab yang telah sedemikian akrab

dengan mereka.™

' Ibid., 76.
" Abdurahman Mas’ud. Dari Haromain ke Nusantara Jejak Intelektual Arsitek Pesantren,
(Jakarta: Prenada Media Gruf, 2006) 70.

¥Muzaiyyanah Hamasy, Nyai Khairiyah Hasyim (Sebuah Skripsi, 1996) 20.
“Latiful Khuluk, fajar kebangunan ulama biografi KH Hasyim Asyari (Yogyakarta: LKis,
2000) 34.
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Sementara dengan pondok pesantren seblak, karna memang setelah awal
dari pendirian pondok menggunakan sistem sorogan bandongan seperti
penjelasan di latar belakang bab 1. Setelah berjalannya waktu mulai adanya
perkembangan. menggunakan sistem yang ada di tebuireng menggunakan sistem
pendidikan madrasah atau klasikal dengan cara bermusyawarah antar kelas.

Pondok seblak yang pada saat itu membuka hanya untuk santri putera di
tahun 1933 M mulai membuka untuk santri puteri, karena Pesantren diwilayah
Jombang yang membuka pondok puteri hanya pondok denanyar. Dari sini dapat
diketahui bahwa betapa pondok puteri merupakan suatu lembaga yang sangat
langka dan tentu saja kehadirannya juga sangat didambakan masyarakat luas,
dalam hal ini Pesantren Seblak memberikan jawaban akan harapan dan kebutuhan
masyarakat dengan membuka pondok puteri. Sehingga dengan demikian pondok
puteri di pondok pesantren seblak ini merupakan pondok puteri kedua setelah
denanyar.?

Tahap demi tahap pesantren seblak mampu mencetak kader-kader
tangguh yang bukan hanya pandai berdakwah dikalangan masyarakat luas yang
semakin global, tetapi para santri juga mampu berjuang untuk menengakkan
addinul hag wal islam melalui jalur birokrasi.?* Hal ini terlihat dari banyaknya
para alumni pondok pesantren seblak yang telah sukses dan memiliki jabatan di
jajaran elite birokrat.??

Dari beberapa indikasi diatas maka kiranya pada tempatnyalah untuk

menyatakan bahwa pondok pesantren seblak dibawah pimpinan KH Ma’shum Ali

2 hid., 114.
Libid., 114.
22 ibid., 115.



73

dan istrinya nyai khairiyah hasyim, tanpa mengurangi rasa hormat kepada

pemimpin pondok selanjutnya telah memberikan sumbangsi yang sangat besar

bagi kemaslahatan umat dan masyarakat sekitar. Beliau telah berhasil membina

anak didiknya untuk menjadi manusia yang berguna terutama agent of change

bagi sosialnya. Dalam hal ini tentu saja tidak terlepas dari kesungguhan Nyai

Khairiyah Hasyim dan suaminya dalam memperjuangkan obsesinya yang selalu

menginginkan kondisi kaumnya agar menjadi lebih baik. Inilah daftar alumni

sekaligus profesi di lingkungannya.

DAFTAR SEBAGIAN ALUMNI DAN PROFESINYA Dl

MASYARAKAT

No | Nama Alamat Profesi

1 Hj.  Aisyah Lilia | Sidoarjo Aktifis PW Muslimat

Agustini.? NU dan anggota

DPRD Jatim

2 Hj.Umi Kulsum Malang Mubalighoh,anggota
DPRD Malang

3 Nuryati M.** Kemang Jakarta Mubalighoh

4 Mimin Mintarsih Cirebon Aktivis duta Malaysia

5 Wan Evi Evlina Kepulauan Riau Kemenag Kepri

6 Elly Nur Laili Jakarta Mubalighoh

7 Ernawati Chusnul | Jakarta Mubalighoh

2% Hj.Aisyah Lilia, (Alumni Pondok Seblak Jombang) wawancara 3 maret 2015
?* Hj.Nuryati Murtadho, (Alumni Pondok Seblak Jombang) wawancara 5 April 2015



Chotimah
8 Ibu Siti Barkah Jakarta Kantor duta besar RI di
Jeddah Saudi Arabia
9 Nur Rofia’ah Jakarta Dosen UIN  Syarif
Hidayatullah pasca
sarjana
10. | Muzayyanah Surabaya Dosen Fakultas Adab
Hamasy,M.Ag UIN Surabaya
11. | Dra Hj. Muhibbah Bekasi Mubalighoh
12. | Dr.Moh.Mahrus,M.H.I | Samarinda Kaltim | Wakil Dekan Fakultas
Syariah IAIN
Samarinda
13. | Prof. Dr. KH. Ali |Jakarta Imam besar Masjid
Ya’qub latiglal Jakarta
14. | Prof. Dr Masykuri | Malang Rektor Universitas
Bakri,M.Si Islam Malang
15. | Mohammad Sohib | Makassar Hakim PA Makassar
S.Ag
16. | Ahmad Izuddin, M.H.I | Malang Dosen Fakultas
Syariah Malang
17. | Moh.Fathuri,S.Sos Bogor Pimred Jurnal Taswirul

Afkar PP Lakspekdam

Jakarta

74



18. | Ana Rif’atus Sakinah | Jakarta Dosen STIKES
Pertamina Jakarta

19. | H Lukman Hakim Jombang Pemilik rumah makan
zamzam Ceweng
Jombang

20 | Hj.  Nurul Hanani, | Kediri Pembantu Dekan 1l

M.H.I STAIN Kediri
21 | Drs.H. Makmur Salim | Jakarta Kepala Kemenag kota

M.Si

Pasuruan

Seblak pada waktu zamannya.
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Itulah daftar alumni sukses setelah keluar dari Pondok Salafiyah Syafiiyah

posisi peran KH Mashum Ali kerap Kkali

berimplikasi pada kehidupan masyarakat terutama meningkatkan kesejahteraan

sosial. diantara kegiatan tersebut antara lain:

a. Anjangsana

Yaitu Suatu tujuan atau silaturahmi kesuatu daerah (Desa) diwilayah

Jombang. Kegiatan ini merupakan rutinan pondok yang bekerjasama

dengan madrasah yang sudah dipogram setiap tahun para murid

dibawah bimbingan para dewan guru. Para santri diajak bersilaturahmi

ketempat yang sudah ditentukan. Santri diharapkan agar menyukai

dengan silaturahmi, karena dengan Silaturahmi bisa memperpanjang

umur dan mempererat tali

persaudaraan.

Dengan kegiatan

ini
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disamping melatih kepekaan dan kepedulian para santri, agar kelak
adapat meringankan beban sesama.®

b. Qurban

Ketika bulan berqurban yang ditunggu-tunggu oleh kaum muslimin
sedunia, tidak ketinggalan pula dengan Pondok Seblak turut sibuk
menyambutnya. Pesantren Seblak pun membentuk panitia yang terdiri
para santri, yang bertugas mempersiapkan binatang qurbanuntuk dibagikan
kepada masyarakat seblak yang membutuhkan. Ibadah qurban berlangsung
setelah melakukan solat idul adha. Disamping aktifitas sosial yang telah
dilaksanakan secara terorganisir. Beliau KH ma’shum ali dan Nyai

khairiyah hasyim mengajarkan nilai-nilai sosial secara pribadi.”®

Hubungan Pondok Seblak dengan dunia luar sangatlah baik, seperti pada
penjelasan dalam dokumen pondok seblak. pengaruh pesantren terhadap
masyarakat adalah baik sekali. Ini terbukti dari keadaan masyarakat yang dulu
dikenal seblak sebagai daerah hitm penuh maksiat, tidak mengenal agama tetapi
kini menjadi daerah yang agamis yang dipenuhi dengan siswa sisa atau santri dari
berbagai daerah. Dan hubungan pondok pesantren dengan pihak luar adalah baik
sekali. Baik terhadap pemerintah, lembaga-lembaga dalam masyarakat dan lain-

lain.?’

* Ibid., 87.

* Ibid., 89

% Nyai Djamilah Ma’shum, Dokumen Sejarah Singkat dan data-data Pondok Pesantren Seblak
(Jombang: 1979) 3.
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Itulah kepedulian KH ma’shum Ali dan Nyai khairiyah hasyim terhadap
sesama. Beliau telah menaruh perhatian yang sangat besar terhadap kondisi
kehidupan masyarakat setempat. Dari sini dapat mengetahui bahwa perjuangan
KH ma’shum ali telah memiliki pengaruh dan arti positif bagi masyarakat.
meskipun beliau adalah seorang Kiai dan pendiri pondok,beliau masih tidak
menampakkan bahwa KH Ma’shum Ali adalah seorang Kiai dan pendiri Pondok
Seblak. Tetapi beliau masih dengan kepribadian yang mau berteman dengan

siapapun, walau masyarakat kecil sekalipun.

Itulah peranan KH  Ma’shum Ali dalam dalam Pondok Salafiyah

Syafiiyah Syafiiyah Khairiyah Hasyim Seblak Jombang.



